PERILAKU VERBAL WANITA DALAM INTERAKSI SOSIAL DI PUSAT

 PUSAT PERBELANJAAN DI DAERAH ISTIMEWAYOGYAKARTA by Zarnzani, - et al.
PERILAKU VERBAL WANITA DALAM INTERAKSI SOSIAL DI PUSAT-
PUSAT PERBELANJAAN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
olehZarnzani,TadkiroatunMusfiroh,danYayukEnyRahayu
FBSUniversitasNegeriYogyakarta
Abstract
Thisarticleisaboutastudyaimedatdescribingwomen'sverbalbehavior
insocialinteractionatshoppingcentersatthephonological,lexical,structural,nd
pragmaticlevelsandthefactorsinfluencingit.
Theresultsof thestudycanbrieflybestatedasfollows.First,their
pronunciationtendstoexhibit(a)hightones,(b)theoccurrenceoflengthening,
and(c) a volumevaryingbetweenloudandlow.The factorsactingas the
backgroundare(a)theorgansof articulation,(b)culturalfactors,(c) situational
contexts,and(d)functionsof utterances.Second,thevocabularyusedispartly
honorificin nature,chosenin thecourseof respectingtheirpartnersin the
interaction,especiallyintheuseofsalutations.Third,thestructureofthelanguage
usedtendstoundergo(a)deletionsofcertainpartsconsideredalreadycommonly
understoodby the communicationparticipants,(b) contractionsin the
pronunciationof certainwords,and(c)occurrencesof salutationsattheendof
utterances.The factorsactingas thebackgroundare(a) thesettingof the
interaction,whichinvolvesspokenlanguageusedface-to-faceso thatthe
communicationparticipantsarein thesamesituationalcontext,(b)thelevelof
formalityof theinteraction,(c) thelevelof theparticipants'intimacy,and(d)
honorificfactorscharacteristictowomen.Fourth,pragmaticallyimplicaturestend
tobeusedatcertaintimes.A factoractingasthebackgroundisacultureofahigh
contextanditfunctionsasanindicatorofthespeaker'ssocialstatusorlevel.
Keywords:verbalbehavior,social interaction,pronunciation,vocabulary,
structure,pragmatic
A. PENDAHULUAN
1. LatarBelakangMasalah
Manusia dalam hidupnya selalu
menjalinkomunikasidengansesamanya,dan
berinteraksiuntuk berbagaikepentingan.
Oalamberinteraksidigunakanalatyangberupa
bahasaverbaldannonverbal.Oalamperistiwa
komunikasiitu, apayangdinyatakandalam
tindaktutur(speechact)memilikimaknalokusi
(locutionaryact) dan seringkalibernilai
tindakanilokusitertentu(illocutionaryact),
sertamemilikiefekbagipetuturnyangberupa
tindakperlokusi(perlocutionaryact).Oalam
peristiwakomunikasitersebutkaidahyang
rumitdigunakanuntukmengungkapkanct
sehinggauntukmenangkaphakikatactdalam
setiaptuturandiperlukankaidahyangrumit
pula.Kerumitantersebuttidakmembuatorang
dalamkomunikasiterkendala,melainkanjustru
merasakankenikmatanselamadalamkontkes
danbudayayangsarna.
Tindaktuturmemilkibentukyang
sangatberagam,terdependensiolehkonteks
yangmelingkupinya.Tindaktuturpria dan
wanitacenderungberbeda.Oleh karenanya
tuturandi antarakeduanyapun berbeda,
termasukdalamtuturanuntukmemintadan
mengekspesikandiri. Oemikianpulatuturan
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anak-anakdanorangdewasapuntidaksarna.
Meskidemikian,hampertidakadamanusia
normal yang mengalamiukendaladalam
memahamituturansesamanya,selamakonteks
tutumyayanglekatidakdilepaskan.
Tuturan wanita secara universal
memilikiciri-cirikhasyangberbedadarikaum
laki-laki dalamberinteraksiverbal.Wanita
cenderung menyukai kestandarandan
keformalanuntukmcnyelamatkanmukamitra
bicaradanmemeliharakehormatandirinya.
SejumlahpenelitianyangdilakukanahliBarat
menguatkandugaantersebut.Selainitu,tuturan
wanitadipenuhidenganbentukpertanyaantag
(questiontag), bentuk-bentukeufimisme,
tekanan-tekananempatik,isianleksikal,dan
ajektiva "kosong". Tuturanwanita juga
mempunyaiintonasiyangcenderungtinggidan
berisibanyakpenyangatan(lihatjugaHolmes,
1992:312-314;Edwards,1995:201).
Wanitadalamperilakulinguistiknya
dinilailebihkonservatif,bahkansejakmasa
kanak-kanak.John Fischer(dalamEdwards,
1995: 199-200).menemukanbahwatuturan
anakperempuanlebihtaatasasdaripadanak
laki-laki.RisetdiDetroiterhadaplaki-lakidan
perempuandalamberbagaikelassosialjuga
menunjukkanbahwatuturanperempuandari
berbagaistratasosialebihsedikitmelakukan
kenegasiangandadaripadalaki-laki(negasi
gandamerupakanbentukyangtidakstandar).
Hal itu disebabkankesadaranwanitaakan
status.Tuturanbagi wanitamenunjukkan
adanyastatusyangmelekatpadadiriseseorang
Dengankatalain,wanitaberusahamemelihara
statusketikaberbicara.
Permasalahanjantina (gender)
memangbanyakdikaji,namunpermasalahan
yangmenyangkutidentitaskebahasaanwanita
di Indonesia belum banyak dilakukan.
Penelitiandi Baratmemangcukupmarak,
namuntcntuadabeberapakekhasanyang
menyangkutbentukebahasaandantopikyang
adadalamtuturanwanitaIndonesia.Selainitu,
Yogyakartamerupakanpusatbudayayang
memilikipranatasosial,termasukdidalamnya
strata sosial, yang masih stabii, dan
dikategorikansebagaimasyarakatyang
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memiliki budayakontekstinggi, bahkan
mungkintertinggidi Indonesia(lihatjuga
Nurkamto,2001).
Kajian mengenaiperilaku verbal
wanitapemahdilakukanolehtimpenelitini
(2005),khususnyaperilakuverbalwanitadi
pasar tradisional,sehinggapenelitianini
merupakanpenelitian"lanjutan"dengansetting
yangberbeda,yaitudipusatperbelanjaan.Hal
itu memangperludilakukankarenakajian
mengenaiperilaku verbal wanita dalam
interaksisosial yang dilakukandi pusat
perbelanjaandi DIY belumpemahdilakukan.
Kajianini menjadimenarikuntukdilakukan
karenaparawanitayangberinteraksiosial
dalamsettingdi pusatpcrbelanjaanmemiliki
statusataukelassosialyangberbedadengan
interaksi sosial yang berada di pusat
perbelanjaan tradisional. Pusat-pusat
perbelanjaancenderungdikunjungiolehwanita
danpriadariberbagaietnis.Selainitu,barang-
barangyangdijual danditawarkan,system
penawaran,danpolainteraksitawar-menawar
(hilaterjadi)dipastikanberbdadengani teraksi
serupadi pasar atau pusatperbelanjaan
tradisonal.Untukmendeskripsikanbagaimana
ciri-ciri kebahasaandanperilakupragmatik
wanitaperludilakukanpenelitiansehingga
diperolehdeskripsiyangdapatdipertangung-
jawabkanperludilakukan.
2. TujuanPenelitian
Kaj ian ini diharapkan dapat
mengungkapsemuaciri-ciriperilakuverbal
wanita dalam interaksi sosial di pusat
perbelanjaandi DIY dalamberbagaitataran,
sehingga tujuan penelitian adalah
mendeskripsikanperilaku verbal wanita
dalaminteraksisosialdipusatperbelanjaandi
DIY (1) dalamtataranfonologi,(2) dalam
tatarankata,(3 dalamtatarankalimat,(4)
dalamtataranpragmatik,dan(5)latarbelakang
munculnyaperilakuverbal wanita tersebut.
Settinginteraksisosialtersebutmeliputipusat
perbelanjaanMalMaliobaro,danMalGaleria,
Alfa, Indogrosir, dan Carrefour (Plaza
Ambarukmo).
Untukdapatmengungkapkankelima
butir tujuantersebutdigunakanancangan
kualitatifdenganmengedepankan(1)konteks
natural,(2)pene1itisebagaiinstrumen(human
instrument),(3) konsepdiangkatdariempiri
(induktif),(4) ketiadaanprakonsepsi,(5)
aplikatiftentatif,dan(6)kriteriakepercayaan
untukmengujikredibilitasdilakukandengan
pengamatanberulangdan pengumpuldata
ganda(Moeloeng,1995;Muhajir, 1991,
Spead1ey,1980,Strauss&Corbin,1990)
3.LandasanTeori
KajiansosiolinguistikdiBaratentang
bahasawanitadaritahun1959hinggasaatini
menunjukkanhasil yang konsisiten,yaitu
tuturan wanita cenderung membawa
"keprestisean"(Fischer,1959;Labov,1966;
Wolfram,1966,Trudgill,1974;Labov,2001).
Sayangnya,penelitianitu be1umbanyak
dilakukan secaraintensif di Indonesia,
khususnyadiDIY.
a. BahasaDilihatdariJantina
Darisudutjantinaterdapatperbedaan
dalambeberapahal (1) bentuklinguistik
(Holmes,1995:311),(2) fono1ogis(Holmes,
1995:164-165;Haasda1amFasold,1990:89-
90;Wardhaugh,1992:314;Poedjosoedarmo,
2001:112),(3)morfologisdankosakata(Ekka,
1972;LakoofdalamWardhaugh,1986,305-
306;1992:315-316)sehinggadijumpaiseksis,
(4)struktur(Holmes,1995:168-190),dan(5)
pragmatik(Wardhaugh,1992:316)terutama
dalamhal pilihanvariasibahasa,dan( 6)
paralingusitik,gerak,dangesture(Wardhaugh,
1992:317).
b. Ciri-ciriKebahasaanWanita
Bahasawanitacenderungbermuatan
gosip(gossip-laden),karup(corrupt)karena
cenderungtidak langsung, tidak logis
(illogical),eufemistis(Wardhaugh,1992:113).
Selainitu, wanitacenderungmenggunakan
tanyaantag,intonasinaik untukdeklaratif,
selainpertanyaan,kata-katapenandaintensitas,
bentukyangsangatsopandanmengindarikata
vulgar;mengidentifikasiwamasecaracermat,
danpenuhempati(Wardhaugh,1988:303-307;
1992: 312-114;Holmes, 1995:312-2315;
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Edwards,1995:201).Variasituturanwanita
cenderungmengarahpadavariasituturandi
atas tingkat kelas sosial komunitasnya
(Chambers&Trudgill,1990:92-95).
c. Sebab-sebabPerilakuLinguistikWanita
Latarbelakangperilakuverbalwanita
setidaknyaadaempatfenomena,yaitu(1)kelas
sosialdan status,(2) peranwanitadalam
masyarakat,(3) statuswanita,dan(4) fungsi
tuturan.
Wanita cenderungmenggunakan
bahasastandardansopanuntukmempertegas
statussosialnya.Selain itu, wanitayang
berbahasastandarberasosiasidenganstatus
sosialyangtinggikarenawanitadiseyogyakan
berperilakusopan;kesalahanperilakupada
maskulincenderungditoleransi,sedangkan
wanita tidak demikian.Wanitadianggap
subordinatsehinggaharnsberbuatsopandan
hati-hati.Wanitaharnstaataturan,halus,
tertata,danmenghindaribahasayangberkesan
"macho",bebas,maskulin,danberkonotasi
kuat(LihatTrudgill,1984,167-168;Holmes,
1995:171-176).
B. PERILAKU VERBAL WANITA
DALAM INTERAKSI SOSIAL DI
PUSATPERBELANJAAN
1. Perilaku Verbal Tataran Fonologi
WanitadiPusatPerbelanjaandiDIY
Secaragaris besarperilakuverbal
wanitapadatataranfonologidalaminteraksi
sosialdi pusatperbe1anjaanDaerahIstimewa
Yogyakartadapatdikategorikanmenjaditiga
kelompokberdasarkankriteriakepanjangan
(length),tingginadasuara,danvolumesuara.
Pertama, lafal yang cenderungterjadi
pemanjanganbiladibandingdenganpelafalan
yangnormal,terutamaterjadipadatuturan
"penjual"kepadapembeli.Kedua,nadasuara
cenderunglebihtinggibiladibandingdengan
suarapria.Ketiga,volumesuaracenderung
lebih keraspadatutran"penjual"dengan
"penjual"daripadatuturan"penjual"kepada
pembeli, atau wanita pembeli dengan
kelauarganyaatautemannya.
PerilakuVerbalWanitaDalam (Zarnzani,TadkiroatunMusfiroh,danYayukEnyRahayu)
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Pelafalankatapadaperilakuverbal
wanitadi pusatperbelanjaanDaerahIstimewa
Yogyakartayangmenjadilokasipenelitianini
terdapatkecenderunganterjadipemanjangan
pada peristiwa interaksisosial tertentu.
Peristiwatertentuitumeliputiinteraksiantara
"penjual"denganpembelipadasaat"penjual"
menawarkanjasaataumenawarkandagangan-
nya,pada"penjual"dengan"penjual"saat
melakukanpemanggilandenganjarak yang
agakjauh,padasaat"penjual"danpembeli
menyampaikan ucapan terima kasih.
Pemanjanganlafalkatayangdominanterjkadi
padakatasapaanBu,Mbakdanhampirpada
setiaptuturanterakhir.Hal itu memperoleh
kesansantundantampaktidaktergesa-gesa.
Pemanjanganlafalyangterjadipada
saat "penjual" bertuturkepadapembeli
mengesankan"pembeli"berperilakusantun
danmenghormatkarenatingkathubunganyang
berbedadan susana"formal"muncul.Hal
tersebutampaksekalipadaterjadinyacara
bertutursaatbergantimitratuturnya,dari
sesama"penjual"dalarnkomunikasiyang
terkesanakrabdansantaiberpindahkemitra
tutur pembelisehinggasuasanaterkesan
berubahmenjadiformal.Selain itu, saat
"penjual" (SPG) menawarkandagangan
kepadapembelijugaterdapatkecenderungan
adanyapemanjanganlafalyangmemperoleh
kesan"merayu"pembeli.
Kesanpemanjanganlafalterjadipula
padapenuturwanitayangtampaknyaberlatar
Jawa.Mungkinkesanpemanjangantersebut
terjadikarenapelafalanparapenuturwanita
dipusatperbelanjaantersebutcenderunglambat
ataupelan-pelan.Bahkan,terjadipulasudah
pelafalannyalambat masih dimunculkan
beberapal falkatayangdipanjangkan.Selain
itu,pemanjanganlafalkataterjadipulawanita
padamitrainteraksinya ngcenderunguntuk
memberikankesan'pemanjaan","kemesraan"
serta"keharmonian"padamitrainteraksinya
ataupadaoranglainyangadadisekitarnya.
Berikut ini disajikansalahcontoh
interaksisosial yang di dalamnyaterjadi
pemanjanganlafal padakata-katatertentu.
(Tandatitik tigadigunakanuntukmenandai
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pemanjanganl falkatayangdidepannya.)
PeristiwasosialiniterjadidiMalioboro
Mall (McDonald's)dengankontekssebagai
berikut.Partisipani teraksiosialterdiriatasA
(pembeli,wanita,usiakira-kira30tahun,Jawa,
tarnpilanmodisterkesanmodern),B (pembeli,
wanita(anakA), usiakira-kira5 tahun,Jawa,
tarnpilanmodis terkesanmodern),dan C
("penjual"(pramuniagacounter),wanita,usia
kira-kira25 tahun,berseragamMcDonald's,
sederhanaterkesanmodern).
Seorangwanita(A) bersamanaknya
(B) masukke McDonald'slangsungmencari
tempatdudukdi sebelahbaratdekatkaca,
meletakkanbelanjaan,laluA menggendongB
ke arah washtafeluntukmencucitangan.
Setelahselesaimerekamenujuke meja
pemesanandenganA menggandengB.
Terjadilahdialogsebagaiberikut.
(1) C: Mari,Bu...maupesanapa?(Cmelihat
kearahAdanB)
A: PahaMbak dua,kentangsatu,Ice
creamsatu.(berhentisejenak,melihat
B)Adik...mauapasayang...?
B: Rotiburger,Ma...,sarnaIcecream.
C: Minumnya,Bu...?(sambilmengetikdi
mesinkassa)
A: Cocacolatanpaes,Mbak... (sarnbil
melihatke"penjual")
C: Sudah,Bu..?(sambilterusmengetikdi
mesinkassa).Semuanamdelapantuju
ratus(melihatkearahA).
A: (Memberikanuangseratusribuan)Ini,
Mbak.. (memandang"penjual")
C: (Menerimasarnbilberujarpelan)Ada
tujuratus,Bu...?(memandangA)
A: Ada,Mbak(membukat s,mengambil
uang dari tas) Ini Mbak...
(menyodorkanuangkeC)
C : Ini kembalinya,Bu... (menaruhuang
kembaliandi atasnampanmakanan).
Makasih..
A : Sarna-sarna...(berjalanmenujukursi
bersarna-sarnaB) (CatatanlapanganII,
020506)
DalamperistiwainteraksidiMalioboro
Mall (tanggal2 Mei 2006)yangditunjukkan
padakutipandiatastampaksekalibahwauntuk
menuturkankatasapaanBu, MbakdanAdik
cenderungterjadipemanjanganlafal,danpada
katasayangyangdimunculkanolehA kepada
B.PemanjanganlafalkatasapaanBudanMbak
padapemakaiandi atasagaknyadigunakan
untuk mengekspresikanrasa santundan
hormat,pemanjanganlafalsapaanDik untuk
mengungkapkanr sasayangdanpemanjaanA
pada B. Hal itu dikuatkanpula dengan
pengunaankatasayangyangdituturkandengan
nadatertentudandilafalkanagakpanjangjuga.
Lafal lambat(bukanpemanjangan
lafal)terjadipadasebagianbesartuturanwanita
yangberlataretnisJawa.Halitumengesankan
bahwawanitayangbertuturtersebutidak
tergesa-gesa, bahkan secara umum
mengesankanpadakonsepa/on-a/onwaton
klakon,'biar lambatasal terlaksana'yang
mungkinpula menjadipandangandunia
penuturnya.Melakukansesuatuitutidakperlu
tergesa-gesa,tetapiharnshati-hati,teliti,dan
terselesaikandenganbaik.Halitutampakpada
sebagiantuturanwanitayangberlataretnis
Jawa yangagaknyasejalandengantemuan
penelitian sejenis yang dilakukan oleh
Zarnzani,TadkiroatunMusfirof,danPrihadi
(2004;2005)khususpadaperilakuverbal
wanitaJawa dalaminteraksisosialdi pasar
tradisionaldiDIY.Polatuturanyangdemikian
itu,mungkintidaksajamerupakankekhasan
perilakuverbalwanita,tetapijustrumenjadi
kekhasanperilakuverbalpenuturJawa,pria
danwanitatanpaterkecuali.Oranglaindi luar
sukuJawabisajadi menganggapnyaperilaku
verbalorangJawa begitulamban,kurang
trengginas,ataucekatan.Ya, perilakuverbal
penuturJawamemangdikenallemahlembut.
Suara dari lafal wanita di pusat
perbelanjaanDaerahIstimewayangditeliti
cenderungmemilikinadayanglebihtinggibila
dibandingdenganlafal pria. Hal tersebut
mungkindisebabkanolehorganartikulasiatau
alatartikulasiyangkhaspadawanita.Organ
artikulasiyangkhaspadawanitamemberikan
peluangmenghasilkannada yang tinggi
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tersebut.Kesannadayang tinggi tersebut
mungkinpuladisebabkanolehsuarayanglebih
kecilbiladibandingdengansuarapria.Justru
suarayangkecilselamainiberasosiasidengan
suarawanita,dansuarayangbesarberasosiasi
dengansuarapria.Suarawanitayangbesarada
pula yangmeragukankefeminananwanita
tersebut,sehinggaadayangmenyebutnyabisek.
Volumesuaralafal wanitadi pusat
perbelanjaanDaerahIstimewayangditeliti
cenderunglebihkerasdaripadalafal dalam
tuturanyangnormalmunculpadasuasanayang
khusus, yaitu saat sesama "penjual"
berinteraksidenganjarak yangagakjauh,
misalnyamelakukankegiatanpengambilan
barangdarirakyangtinggi.Selainitu,suara
lafalkerasdimuncultidakhanyaolehwanita
khususdiareapermainanuntukanak-anakdan
remaja.Sebaliknya,saatmereka"ngerumpi"
volumesuaranyalemah/kecilsekali,berbisik-
bisik,nyaristak terdengarolehorangyang
beradadisekitarnya,termasukpeneliti.Halitu
terjadipulapadawanitasebagipembelisaat
bericaradengan"keluarga"atautemannya
terutamasaatakanmemutuskanjadi atau
tidaknyamembelisuatubara.Volumesuara
akanbergeserdarikerasmenjadilebihlemah
ketikabergantimitraiinteraksinya.Volume
suara"penjual"cenderungmelemahsaat
berkomunikasidenganpembeli.
Volumesuarapadasaatberbicarapada
wanitaterkaitdengansopansantun.Wanita
terhormattidakdianjurkanberbicaradengan
volumesuarayang keras dalamsuasana
normal.Mungkin,kecenderunganmunculnya
volumesuarakerasyangterjadidalaminteraksi
antarasesama"penjual"di pusatperbelanjaan
diakibatkanoleh keperluan,bukan oleh
suasana,sedangkankhususdi areapermainan
untukanak-anakdanremajapemunculanlafal
kerasdiakibatkanolehsuasanayanggaduh.
Volumesuarayangmelemahcenderunguntuk
menunjukkanrasa hormat"penjual"pada
pembeli,ataukarenaadafaktorkerahasiaan
terutamapadasaatpembeliberintaraksidengan
sesamepembeliuntukmembuatkeputusan
membeliatau tidak suatudaganganatau
belanjaan,atausaat"pembeli"ngrumpi.
PerilakuVerbalWanitaDalam (Zarnzani,TadkiroatunMusfiroh,danYayukEnyRahayu)
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2. PerilakuVerbalTataranKataWanitadi
PusatPerbelanjaandiDIY
Penggunaankosakatadalamperilaku
verbalwanitadalaminteraksisosialdi pusat
perbelanjaanDaerahIstimewayangditeliti
dapatdikelompokkansebagaiberikut.Pertama,
kosakatayangdigunakandipusatperbelanjaan
di DIY sebagianbesarkosakatabahasaJawa,
yangdiikutiataudigaboogdengankosakata
bahasaIndonesia.Kosa kata bahasaJawa
digunakanolehwanitasebagai"penjual"saat
berinteraksidengansesama"penjual"atau
pembelidenganpembeli.Narnoo,"penjual"
denganpembeliatausebaliknyaeenderung
mooeulkosakatabahasaIndonesiakarena
merekaberbahasaIndonesia."Penjualakan
bergesermenggunakankosa kata Jawa
(berbahasa Jawa) pada saat pembeli
memberikanresponsdalambahasaJawa.
PengunaankosakataJawayangdominansekali
muneulpada pembelipada 'penjual"di
IndogrosirdanAlfapadatanggal"tua",danhal
itutidakterjadidipusatperbelanjaanyanglain.
Padatanggal"muda"eenderungpenggunaan
kosabahasaIndonesialebihdominan.Kedua,
sapaanbentuk hormat (honorifik) dari
"penjual" eenderungmuneul di pusat
perbelanjaanyangditeliti.
PenggunaankosakatabahasaJawa
yangdominandipusatperbelanjaan,khususnya
padainteraksi"penjual"dengan"penjual"dan
pembelidenganpembeli(keluargatauternan)
memangdapatdimaklumi.LataretnisJawa
sebagianbesar"penjual"danpembelitelah
memungkinkanmuneulnyasituasiinteraksi
yangdemikian,termasukdalampemilihankosa
katadanbahasa.Selainitu,kemuneulankosa
katadanbahasaIndonesiadipusatperbelanjaan
ini jugadapatdimaklumikarenapenjualdan
pembelisertapengunjungpusatperbelanjaan
tersebuteukuphomogendilihatdarietnisdan
penguasaanbahasa.Pembelidan "penjual"
yangberlataretnisJawa dalarnkehidupan
sehari-harimemangeenderungberbahasa
Jawa.Sedikitsekalipenuturyangdi rumah
menggunakanbahasa Indonesia dalam
berkomooikasi(untukmenyatakantidakada),
keeualiberkomunikasidalamsituasiformal
DIKSI Vol.: 14.No. 1Januari 2007
sepertidikantorataudisekolah.
Pemuneulan kosa kata bahasa
Indonesia pada tanggal "muda" dan
pemuneulankosakataJawapadatanggal"tua"
pada para pembeli agaknyajuga dapat
dimakllumi.Padatanggal"muda"ootukpara
pegawaibersamakeluargannyaberbelanjadi
pusatperbelanjaanitu.Parapegawaitersebut
terdapatkeeenderunganberkomunikasidengan
bahasaIndonesiadipusatperbelanjaan.Selain
itu, padatanggal"muda"bagipelajardan
mahasiswa,yaitusaatberusajamerekadapat
kiriman dari orang tuanya terdapat
keeenderunganmerekayangberasaldariluar
Yogyakartatersebut berbelanjadi pusat
perbelanjaan.Tentusajamerekaberbahasa
Indonesia dalam berinteraksi sosial.
Sebaliknya,padatanggal"tua"pegawaidan
pelajarsertamahasiswasedikitsekaliyang
berbelanjadi pusatperbelanjaan,danyang
datangkepusatperbelanjaan(khususnyapusat
grosirAlfa dan Indogrosir).Merckapada
umumnyapedagangootukmembelidagangan.
Mereka eenderungberkomunikasidalam
bahasaJawa,termasukdenganpara"penjual",
danmerekasudahsalingmengenalnyaseeara
baikdanakrab.
Penggunaankosakatabentukhormat
atauhonorifikdilakukanoleh"penjual"kepada
pembeliataupengunjoogdipusatperbelanjaan
diDIY yangditeliti.Bentuksapaanyangdipilih
yangberasosiasidenganmasyarakat"desa"
dihindari dalam perilaku verbal wanita.
PenggunaansapaanMbokdanYuyangdikota
Yogyakartaberkonotasidenganpembantu,
meskidi desatidakdernikian,tidakditemui
sarnasekali.Sapaanyangditemukandalam
interaksiosialyangdimuneulkanolehpenutur
wanitaeenderungyangbemilaihormatdan
modem.Kosa katasapaanyangditemukan
dalarnpenelitianini adalahMas,Mbak,Bu,
Mama,Papa,Dik,danJeng.
Contohperilakuverbaldalarninteraksi
sosial berikut menunjukkanpenggunaan
bahasasekaliguskosakatayangdipilihnya.
Interaksisosial ini terjadidi Mall
GaleriaYogyakarta,disalon,diqbservasipada
1 Mei 2006.PartisipaninteraksiadalahA
(penjual(capstersalon),usiakira-kira28tahun,
Jawa,sederhana,modem),B (penjual(capster
salon),usiakira-kira28tahun,Jawa,sederhana,
modem),C (pembeli(tamu),pria,usiakira-kira
30tahun,sederhana,modem).Di ruangitu
terdapatPembeli(pelanggan)dan"penjual:
(capstersalon)yanglain.Merekaberbincang-
bincang,dengani teraksiebagaiberikut.
(2) A: (Sambilmemijat-mijatkepalaC)Piye
perkembanganmasalahmu?
B: (Sambilmengeringkanr mbutpembelil
pelanggan,bukanC)Embuhmbak,ra
takgagas.
A: Wis berapabulanta ra tok jupuk
motormu?(AmenatappadaB)
B: Rongwu/anini, tapibiarlahakujuga
bingung,mauambilpakaiapa?
A: Apa pinjamakudulu.Ini adakalau
cumasithik.
B: Gaksah,Mbak.Nantijugaadajalan.
Aku lagimintasamaMaskutaksuruh
ngutangidulu. (sambilmeletakkan
pengeringrambut,iaberalihberbicara
padaC). Gimana,Mas,kurangkering
ndak?
C: Cukup, Mbak. Makasih. (Catatan
Lapanganl,010506)
Kosakata bahasaJawadanbahasa
Indonesiadigunakansecarabercampurdan
secarabergantianpada interaksisesama
"penjual",yaitudalaminteraksiantaraAdanB.
BahasaIndonesiadigunakanoleh "penjual'
kepadapembeli/pelanggansepertiyangtelah
dijelaskandiatas.
Penggunaanbentuksapaanbentuk
hormat sekaligus pilihan kata hormat
(honorifik)dalamperilakuwanitamungkin
terkait dengankesadaranstatus,santun,
subasita,danprestisepadawanitaJawaseperti
yangterdapatpadauraianteori di depan.
Bahkan,untukmenunjukkanhal-haltersebut
bentukyangbemuansadesaataukampung
dihilangkan,tidak dinyatakandan hanya
dimunculkanyanglebihbemilaitinggidan
terkesanmodem.Katasapaanyangdigunakan
Jeng padaperistiwainteraksi3 di counter
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Bucheri(CatatanlapanganII, 020506)meski
berbauJawatetapibernilaisosialyangtinggi.
Potongandialogtersebutsebagaiberikut.
(3)A: IniBagus,Jeng?
B: Iya, Mbak. Cocok buat suku
penjenengan.
PenggunaanJengtampaksekaliuntuk
menghormatmitrainteraksi,dandiberirespon
dengansapaanberkesanhormatMbakyang
dilengkapidenganbentukhormat(honorifik)
sukupenjenengan'kakikamu'.
Penggunaanleksikon dialekJakarta
(Betawi)jugamunculdalamperilakuverbal
wanita dalam interaksi sosial di pusat
perbelanjaandiDIY,danbolehdikatakancukup
dominan.Leksikonyangdigunakanadalahsih,
dong,deh,doang,gak,dankatagantuguedan
/u.Selainitu,penggunaanbentukimbulange-
danin sebagaipembentukkatakerjabahasa
IndonesiadialekJakartaseringmuncul.Berikut
dikutipkanperistiwainteraksisosial yang
menggambarkanintensitas penggunaan
leksikonbahasaIndonesiadialekJakarta.
Partisipani teraksiA(pembeli,wanita,
usia kira-kira40 tahun,Jawa, sederhana,
modem);B(pembeli(anakA),usiakira-kira17
tahun,jawa,modis,modem);CI ("penjual"
(pelayan)wanita,usiakira-kira25tahun,Jawa,
sedrhana,modem);C2 ("penjual"(pelayan)
wanita,usiakira-kira25tahun,Jawa,sedrhana,
modem).LokasinteraksiosialdiAlfacounter
buahdansayuran.
(4)A: Eh... gimanatuh temanmu?Udah
sembuhbelum?(sambilmemilihbuah)
B: Tautub,Ma.Diaitumanjakalausakit.
Ya,gitujadinyagaksembuh-sembuh.
(sambilmemilih,memijit-mijitjeruk
yangberadadidekatnya)
A: Emangnyasakit apaan?Kok lama
amat!(sambilmelirikkeB)
..........................................
B: Iya sih. Ma... beli anggurdong.
Mumpungturun harga.. (berjalan
mendekatianggur)Mbak... tolong
carikanplastikyangagakbesarya!(B
beralihberbicarakepadaC1)
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3. Perilaku Verbal Tataran Struktur
WanitadiPusatPerbelanjaandiDIY
Penggunaanstrukturdalamperilaku
verbalwanitadalaminteraksisosialberikut.
Pertama,penghilangan(delisi)bagiantuturan
yangtertentuyangdianggaptelahdipahami
oleh partisipan komunikasi. Kedua,
pemunculansapaancenderungmunculpada
akhir setiap penggalantuturan.Ketiga,
cenderungterjadipemendekanlafal kata
(kontraksi).
Penghilangan bagian tuturan
cenderungterjadipadaperilakuverbalwanita
dalaminteraksisosialdi pusatperbelanjaan
yangditeliti.Penghilanganbagiantuturanitu
dilakukankhususbagianyangdianggaptelah
menjadi "milik bersama" partisipan
komunikasi.Bagianyangdihilangkandapat
berupabentukverba,dapatpulanomina.Pada
peristiwainteraksipadakutipandi atastelah
menguatkan adanya kecenderungan
menghilangkanbagianyangtelahdianggap
"milik bersama"tersebut.Berikutdisajikan
ulang penggalaninteraksisosial yang di
dalamnyaterdapatpenghilanganunsuryang
telangdipahamiolehpartisipannya.
(5) C: Mari,Bu...maupesanapa?(Cmelihat
kearahAdanB)
A: PahaMbak dua,kentangsatu,Ice
creamsatu.(berhentisejenak,melihat
B)Adik...mauapasayang.. ?
Jika"PabaMbakdua"mestinya"Saya
pesanpahaayamkepadaMbakdua",dan
sarnasekalitidakmenginformasikanataupesan
duapahamilikMbaktersebut.Demikianpula
"Adik... mauapasayang...?'terdapatkata
pesanyangtidakdiungkapkan.Cantohlain
tidakperludisajikandi sini karenahampir
setiapinteraksiterjadipenghilanganbagian
tuturan.Hal tersebutagaknyamemenuhiciri
bahasa lisan yang cenderung terjadi
penghilanganbagiantertentuyangdianggap
telahdipahamiolehpartisipankomunikasi,dan
didukungolehkonteksnya.
Pemunculansapaandalamperilaku
verbalwanitadalaminteraksisosialdi pusat
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perbelanjaanyangditeliticenderungterdapat
padaakhirpenggalantuturan.Penggunaan
sapaanyangmunculpadaawal penggalan
tuturansedikit sekali, dan munculpada
interaksiantarpenuturyang sudahsaling
mengenalnya.Berikutini dikutipkanulang
catatanlapnaganII, 020506.(Deskripsikonteks
danpartisipaninteraksitidakperludisajikan
lagi.)
(6) C: Mari,Bu...maupesanapa?(Cmelihat
kearahAdanB)
A: PahaMbak dua,kentangsatu,Ice
creamsatu.(berhentisejenak,melihat
B)Adik...mauapasayang...?
B: Rotiburger,Ma...,sarnaIcecream.
C: Minumnya,Bu...?(sambilmengetikdi
mesinkassa)
A : Cocacolatanpaes,Mbak... (sambil
melihatke"penjual")
C: Sudab,Bu..?(sambilterusmengetikdi
mesinkassa).Semuanam delapan
tujuhratus(melihatkearahA).
A: (Memberikanuangseratusribuan)Ini,
Mbak..(memandang"penjual")
C : (menerimasambilberujarpelan)Ada
tujuratus,Bu...?(memandangA)
A: Ada,Mbak(membukat s,mengambil
uang dari tas) Ini Mbak...
(menyodorkanuangkeC)
C: Ini kembalinya,Bu... (menaruhuang
kembaliandi atasnampanmakanan).
Makasih...
A: Sarna-sarna...(berjalanmenujukursi
bersama-samaB) (CatatanlapanganII,
020506)
Pemunculansapaansebanyaksepuluh
kali dalam peristiwa interaksi tersebut,
sembilandi antaranyaberposisiakhir,dan
hanyasekalipemuculansapaanmunculpada
awal,yaitupadatruturan"Adik... mauapa
sayang...?". Kecenderungankemunculan
sapaanpadaakhirpenggaluturantersebut
terjadipadaperistiwainteraksiosialyanglain
(lihatcatatanlapanganyangdilampirkan,dan
kutipanyanglain di atas).Hal itu tentulah
memperkuat adanya simpulan bahwa
pemuneulansapaanpada perilakuverbal
wanita dalam interaksi sosial di pusat
perbelanjaandi DIY terdapatpada akhir
penggalantuturan.Mungkinsekaliini justru
menjadieiri-cirikhasstrukturtuturanwanita
yangdidalamnyamemuneulkankatasapaan.
Bentuksapaandapatmuneulpadaawal
tuturanselainmuneulpadapartisipanyang
sudahsalingmengenal,juga muneulsaat
sapaantersebutberfungsiuntukmemanggil
(vokatif), seperti terjadi pada peristiwa
interaksiyangterjadiantara"penjual"dengan
"penjual". Misalnya,tampakpadapotongan
interaksisosial antara"penjual"dengan
"penjual"berikutini.
Partisipani teraksiA (pembeli,wanita,
usia kira-kira40 tahun,Jawa, sederhana,
modem);B ("penjual"(pelayan)wanita,usia
kira-kira20tahun,Jawa,sedrhana,modem);C
("penjual"(pelayan)pria,usia kira-kira25
tahun, Jawa, sedrhana,modern).Lokasi
interaksi sosial di Indogrosir counter
perlengkapanbayi/anak-anak.
(7) A: Ada pilihan yang lain, Mbak...?
(sambi!melihat-lihatpampersyang
dipajangdirak)
B: Bentar,Bu... (melihatke C yang
beradadi tanggadansedangmelihat-
lihatkardusdiatasrak-rakbagianatas)
MasBud,MasBud,ambilkanyangitu!
Softloveitu!
C: Yang ini? (Sambilmemegang,dan
mengamatikardusyangdimaksud.)
B: ltu,adatulisannyaSoftlovegitukok.
Kanannya.
C: Awas tangkap.Jatuhkansaja ya!
Ringankok.
B: Ee Jangan, nanti rusak. (C
membawaturunpelan-pelandariatas)
(CatatanlapanganIII, 060506)
Padaperistiwainteraksitersebutjelas
sekalibahwaMasBudyangdi ulangtersebut
lebihdominanpadafungsivokatifdaripada
menyapa.Dengandemikian,sebenarnya
pemuneulanbentuksapaansangatsedikityang
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beradapada awal potongantuturan.Ini
merupakankekhasanperilakuverbalwanita
padainteraksisosialdi pusatperbelanjaan
DaerahIstimewaYogyakarta,sarnadengan
yangditemukanpadapenelitiansebelumnya
mengenaiperilakuverbalwanitaJawapada
interaksisosialdi pasartradisionaldi DIY
(Zarnzani,TadkiroatunMusfIroh,danPrihadi,
2004;2005).
Pemendekanlafal kata (kontraksi)
sebagaigejalastrukturkata bahasalisan,
khususnyapadasituasitidakformalterjadipada
perilakuverbalwanitadalaminteaksisosialdi
pusatperbelanjaanDIY yangditeliti.Bentuk
pemendekanituterjadipadakata-kataseperti
membeli dilafalkan beli, bagaimana
dilafalkan gimana, sebentar dilafalkan
bentar,begitu dilafalkangitu,terimakasih
dilafalkanmakasih.
Pemendekanlafal kataterjadipada
perilakuverbalwanitadalaminteraksisosial
antarapembelidenganpembeli(keluarga/
ternan),"penjual"dengan"penjual"dansedikit
sekaliterjadidalaminteraksipenjualdengan
pembeliatausebaliknya.Pemendekanlafal
kataterjadikarenadi antarapartisipansudah
saling mengenal atau bahkan akrab
hubungannya,sertasuasanatidak formal.
Pemendekanlafalkata"penjual"padainteraksi
denganpembeliterjadipadasaatpembieara
tergesar-gesa.Dengandemiukia,faktorsituasi,
tingkathubunganantarpartisipan,danmedia
yangdigunakandalamberinteraksiberperan
sebagaipenentustrukturkatayangdigunakan
olehpenutUr.
4. Perilaku Verbal Tataran Pragmatik
WanitadiPusatPerbelanjaandiDIY
Perilakuverbalpadatataranpragmatik
wanita dalaminteraksisosialdi tigapusat
perbelanjaanDaerahIstimewayangditeliti
dapatdikelompokkansebagaiberikut.Pertama,
bentuktuturanpertanyaansebenamyaseeara
pragmatikmemilikimaknamemintaatau
menyuruh.Kedua,bertuturkepadaseseorang
dapatberfungsisebagaiinformasibagiorang
lain(orangketiga).Ketiga,bentukimplikatur
eenderungdigunakanuntukmengindikatorkan
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statussosialpembeliyangdilakukanoleh
"penjual".Bentukyangparalelantaratuturan
dan maksudtidak perlu dibahasdalam
penelitiani ikarenahalitusudahbegitulazim
dijumpai.
Pada saat pembelimengharapkan
diambilkanbarangpada"penjual",terdapat
kecenderunganmemunculkandalam lagu
tanya,meskipadabeberapaperistiwatutur
tidakdimunculkandalambentukpertanyaan.
Pertanyaan tersebut secara pragmatik
sebenarnyamemintapada "penjual"agar
"penjual"mengambilkanbarangyangdiminta
olehpembeli.Halitudilakukanmungkinuntuk
memberikankesansopanpada"penjual",selain
didukungolehpilihankatayangcenderung
mengarahpadahonorifikjuga. Berikutini
disajikanpotonganperistiwatutur sebagai
contoh.(Konteksdanpartisipantidakdisajikan
lagi,telahdisajikandiatas.)
(8) A: Ada pilihan yang lain, Mbak...?
(sambilmelihat-lihatpampersyang
dipajangdirak)
B: Bentar,Bu... (melihatke C yang
beradadi tanggadansedangmelihat-
lihatkardusdiatasrak-rakbagianatas)
MasBud,MasBud,ambilkanyangitu!
Softloveitu!
C: ..........
(CatatanlapanganIII, 060506)
Tuturanyang dimunculkanoleh A
kepada B sebenarnyabukan bertanya,
melainkanagardiambilkanbaranglainyang
masihtersediatautersimpan.B memahami
betulekspresiAyangsebenarnyadimintauntuk
menyediakanbaranglainsebagaipilihan,dan
dipenuhinyadengancaramemintakepadaC
untuk mengambilkan barang yang
dimaksudkan.A berekspresidalambentuk
implikaturkepadaB, dan B memberikan
penafsiranimplikaturAsecaratepat.
Tuturan yang diarahkankepada
seseorangdapatberfungsisebagaiinformasi
bagioranglain,orangketigayangmendengar
tuturantersebut.Haltersebutterjadipadawaktu
seorangpembeliditanyaoleh "penjual",si
pembelijustruberbicaradengantemannya.
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Pembicaraanpembeli dengantemannya
tersebutjustrudianggapoleh"penjual"menjadi
jawabanataspertanyaanyangdiajukannya.Hal
itu dapatdicontohkanberikutini. Peristiwa
sepertiinimunculpadalokasidistandpameran
ataupromosi,baik yangadadi Indogrosir,
Galeria,maupundi MalioboroMall. Contoh
tersebutdapat disajikan pada potongan
interaksiberikutini.
(9)
A : susunyaBu.Inimumpungpromo.
B: Ha,itukanyang PanteskanJonetan
pernah bilang gitu? (B sambil
memperagakankepadaC tentangigi
yangpanjang)
C: Ya memang,Ronaldojuga terlalu
banyakminumsusu itu). (Catatan
Lapangan IV, 140506Peristiwa
InteraksiIIV)
.............................................
Pada peristiwa inetarksi tersebut
jawabanpertanyaanA dariB tidakdiperoleh
secaralangsung,tetapididasarkanpembicaraan
B denganC sebagaitemannya.A tidakperlu
lagimengajukanpertanyaanulangkepadaB,
tetapi langsungmenafsirkanjawabannya
berdasarkanpembicaraanB dengan C.
Informasi untuk menolak seperti yang
dilakukanolehB danCtersebutseringmuncul,
termasukpadatawaranuntukpijat(refleksi)
denganalatelektronikyangmarakdi tawarkan
di Indogrosir,Galeria,danMalioboroMall
padasaatpengumpulandatainidilaksanakan.
Bentuk implikatur cenderung
digunakanuntuk mengindikatorkansosial
pembeliyangdilakukanoleh"penjual"dengan
menginterpretasikanpenampilanpembeli.
"Penjual"cenderungmemberikanprasangka
kepadapembelimelaluipenampilanluarnya
untuk menetapkanstatussosial pembeli.
Prasangkayang diberikanoleh "penjual"
tersebuttentusajadapatbenar,dapatpulasalah,
baik underestimatemaupunoverestimate.
Peristiwatersebutsejalandenganyangterdapat
padateoribahwawanitamemilikikedasaran
yangtinggiakanstatusosial,termasukdengan
menunjukkancaraberbahasanya.Olehkarena
itu,kecenderunganwanitamelihatstatusosial
mitra interaksinyajuga terjadisaatwanita
berinteraksiatauberkomunikasidenganorang
lain. Oranglain tentudituntutkearifannya
untuk menafsirkanprilaku verbal wanita
tersebut( ermasukperilakuverbal"penjual").
Wanitasebagai"penjual"tentusajaberharap
bahwaimplikaturnyatidakditafsirkansecara
negatifolehpembeli,sehinggapembelitidak
tersinggung.
Berikut ini diberikan potongan
interaksiyangmunculpadaCatatanLapangan
I, 0I0506peristiwainteraksi8,yangberbeda
sekali denganperistiwainteraksi7 dalam
bidangyang sarna,tetapipartisipanyang
berbeda,bigitupuladenganperistiwainteraksi
3(untukmeyakinkan,lihatCatatanLapanganI,
010506padalampiran).Partisipaninteraksi
sosialterdiriatasA (pembeli,laki-Iaki,kira-
kira 35tahun,Jawa,sederhana),B (pembeli
(perempuan25tahun,Jawasederhana),danC
("penjual"(pramuniagacounter),wanita,kira-
kira 25 tahun,luarJawa,modern,glamor).
Lokasiterjadinyainteraksidi GaleriaMall,
pameranstandHondaJazz.
Sepasangsuamiistri menghampiri
pameranmobilyangadadi lantaidasarMall
Galeria.Begitumemasukiareapameransuami
istri terbutmelihat-lihatmobilHondayang
sedangdipamerkan.Dengantelitisi laki-Iaki
mengamatisatupersatubagianmobilJazzyang
sedangdipamerkan.Penampilanmerekasangat
sederhana,tidak menunjukanstatussosial
menengahkeatas.
(lO)A: Maaf, Mbak bisa mintabrosurnya
(sambilmendekatikearahpelayan)
B: Yang Jazz Mas, daftar harganya
sekalian( menujukke arahmobil,
sambilterusmengamati)
C: Ini pak... (tanpamelihatke arah
pembeli)
B: MakasihMbak (teruspergike luar
lokasi stand, tanpa dipersilakan
mengisibukutamu)
Dalamkonteksyangdemikianitu,para
partisipaninteraksipembelidan "penjual"
harusmembekalidiri dengankemampuan
pragmatikatasungkapanyangmunculdalam
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interaksi.Partisipanperlu memahamidan
menguasaiperilakuwanitadalamberinteraksi
sosial yang cenderungtidak langsung
(berimplikatur),merckamemilikikesadaran
statussosial dalamberinteraksisehingga
bahasanya cenderung teratur, dan
berkecenderunganmenfasirkanstatussosial
mitrainteraksinyamelaluikonyangtampak
secara eksplisit dari penampilanmitra
interaksinya.
5. LatarBelakangPerilakuVerbalWanita
diPusatPerbelanjaandiDIY
Perilaku verbal wanita dalam
berinteraksisosialdipusatperbelanjaanDaerah
IstimewaYogyakartayangditelitimeungkin
dilatarbelakangiolehbeberapahalyangsecara
tidaklangsungtelahdisajikandalamempat
butirpembahasandi atas.Secaragarisbesar
faktoryangmelatarbelakangiperilakuverbal
wanitadalamberinteraksisosial di pusat
perbelanjaandapatdisajikansebagaiberikut.
Perilakuverbalwanitapadatataran
fonologi dalam interaksisosial di pusat
perbelanjaanyangditelitidilatarbelakangioleh
faktorlatarkebudayaan(Jawapadaumumnya),
alat artikulasi, dan lokasi atau setting
komunikasi.Faktorkebudayaanterkaitdengan
kekhasanwanitayangcenderungberperilaku
lemahlembut,santun,kesadaranstatusosial
yangtinggi,dan semuaitu memilikinilai
pragmatis.Faktor alilt artikulasi wanita
cenderungmenghasilkansuarayang lebih
tinggi(biladibandingdenganalatartikulasi
pria) sehinggaterkesanvolumenyakeras.
Tempatdimemberikanpeluanguntukberbicara
denganvolumeyang lebih kerasdaripada
suasanayang normalterutamapada saat
suasanaramai,sepertidi arenapermainan
elektronik. Suasana keformalan juga
mempengaruhi volume suara yang
dimunculkanoleh partisipankomunikasi.
Volumesuarayangterlalukerassaatberbicara
dalam suasanaformal dipandangsebagai
bentuktuturanyangkurangsopan.Faktor
kepcntinganjugamempengaruhivalumedan
panjangpendeksertakecepatantuturan.Untuk
keperluanyangsifatnya"rahasia"atauprivasi
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cenderungdilafalkandenganvolumeyang
lemah,diusahakantidakdapatdidenganoleh
orangyangyangtidakterlibatdalaminteraksi.
Pemanjangan lafal kata-kata tertantu
dilatarbelakangiolehkeinginanuntukbersikat
santun,ataumengekspresikanemanjaan.
Perilakuverbalwanitapadatataran
kosa kata dalaminteraksisosialdi pusat
perbelanjaanyangditelitidilatarbelakangioleh
kehendakpenuturuntukberlakusopandan
menghormatpadamitrakomunikasi.Pilihan
katayangdigunakanmenggambarkansikap
penuturpadamitratutumya.Olehkarenaitu,
dapatdipahamibilakosakatayangdikenakan
padamitratuturdansapaanyangdigunakan
bentukhormat.Selainitu,digu-nakannyakosa
kataJawayang dominandalaminteraksidan
dan kosa kat a bahasa Indonesia
dilatarbelakangiolehkomunitaspenutumya.
Penuturdipusatperbelanjaanmemangrelatif
heterogen,tetapipenuturyangberlataretnis
Jawatetapdominan.Olehkarenaitu, faktor
heterogenitaskomunitasinteraksimemliki
andil yang palingbesardalampenentuan
pilihan kosa kata dan bahasa yang
dipergunakannya.
Kecenderunganperilakuverbalwanita
denganmenghilangkanatautidak mengu-
capkanbagiantertentudari suatututuran
dilatarbelakangiolehkonteksyangtelahmen-
dukungnya.Bagianyangdihilangkantersebut
telahdipahamidanmenjadi"milikbersama"
partisipankomunikasi.Halini merupakanhal
yanglazimdalamperistiwainteraksilisan.
Kontraksikatadimunculkanolehpenuturdi
dalaminteraksisosialdilatarbelakangioleh
tingkatkeformalani teraksi,dansituasai"hati"
tergesa-gesaatau tidak. Sementaraitu,
pemunculankata sapaanyang cenderung
beradapada bagianakhir bagiantuturan
mungkindilatarbelakangioleh faktornilai
kesopanan,daninimerupakankekhasanstruk-
turverbalwanitadalaminteraksiosialdipusat
perbelanjaanyangditeliti.
Perilakuverbalwanitadalaminteraksi
sosialdi pusatperbelanjaansecarapragmatik
dilatarbelakangi oleh kehendak untuk
menyampaikansesuatusecaratidaklangsung,
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secaratersembunyi,berimplikatur,termasukdi
dalamnyamemberikani dikatorstatusosial
diri danmitrainteraksinya.Hal itu agaknya
sejalan dengankebudayaanJawa yang
termasukedalamkebudayaankontekstinggi
(hight contextculture).Bahkan, bentuk
implikaturyangdimunculkandalaminteraksi
dapatdigunakanuntukmemberfikani formasi
pada orangketigayang tidak terlibatdi
dalamnya.
c. PENUTUP
Perilakuverbalwanitapadatataran
fonologidalaminteraksisosialdi lima pusat
perbelanjaanDaerahIstimewaYogyakarta
dapatdikategorikanmenjaditiga kelompok
berdasarkankriteriakepanjangan(length),
irama,nadasebagaigambarandialek,dan
volumesuara.Pertama,lafalyangcenderung
terjadipemanjanganbila dibandingdengan
pelafalanyangnonnalterjadipadaSPG saat
menawarkandagangannyapadapengunjung
(pembeli). Kedua, irama, nada sebagai
gambarandialekyangdominanberupavariasi
Betawi, dan Jawa. Ketiga, volumesuara
cenderungberganti-ganti,kadangkerasatau
lemah. Selainitu,kecepatanpelafalanjuga
bervariasiadayangcepatdanadayanglambat.
Penggunaankosakatadalamperilaku
verbalwanitadalaminteraksisosialdi pusat
perbelanjaanDaerahIstimewayangditeliti
kosakatabahasaJ wadanIndonesia.Kosakata
bahasaJ wabanyakdigunakanterutamaterjadi
padasaatanggal-tanggal"tua",jauhdarihari
"gajian",denganpengunjungbukan"pegawai"
sedikityangmenggunakankosakatabahasa
Indonesia,tetapipadatanggal"muda"terjadi
kebalikan,lebih banyakdigunakanbahasa
Indonesia,atausetidaknyaberimbangantara
bahasaJawadanIndonesia.
Penggunaanstrukturdalamperilaku
verbalwanita dalaminteraksisosialdipusat
perbelanjaandapatdisebutkansebagaiberikut.
Pertama,penghilangan(delisi)bagiantuturan
yangtertentuyangdianggaptelahdipahami
olehpartisipankomunikasi.Kedua,kontraksi
kataterjadipadapembiacaray ngsudahsaling
mengenaldan akrab.Ketiga, pemunculan
sapaancenderungmunculpadaakhirsetiap
penggalantuturan,terutamadimunculkanoleh
"penjual"padapengunjungataupembeli.
Perilakuverbalwanitapadatataran
pragmatikdalaminteraksisosialdi limapusat
perbelanjaanDaerahIstimewayangditeliti
dapatdikelompokkansebagaiberikut.Pertama,
bentuktuturanpertanyaansebenamyasecara
pragmatikmemilikimaknamemintaatau
memerintah,bentukpemyataandapatmemiliki
makna memintaatau menyuruh.Kedua,
bertuturkepadaseseorangdapatberfungsi
sebagainfor-masibagi oranglain (orang
ketiga).Ketiga,bentukimplikaturcenderung
digunakanuntuk mengindikatorkanstatus
sosialdiridanmitrainteraksinya.
Perilakuverbalwanitadalaminteraksi
sosial di pusatperbelanjaanyang diteliti
dilatarbelakangiolehfaktorlatarkebudayaan,
usia,danlokasiatausettingkomunikasi.Faktor
kebudayaanterkaitdengankekhasanwanita
(terutamaJawa)yangcenderungberperilaku
lemahlembut,santun,dansemuaitumemiliki
nilai pragmatis.Sebaliknya,dialekBetawi
cenderungdilatarbelakangioleh usia/pendi-
dikan,karenalafalini digunakanolehwanita
remajadan anak-anak,sedikitsekaliyang
dimunculkanolehwanitapadausiadiatasnya.
Pemanjanganlafal terjadipadawanitaSPG
dalam upaya mempengaruhipembeli.
Demikian juga, pelambatanlafal dan
mengecilnyavolumeterjadisaat"penjual"
berkomunikasi dengan pembeli yang
kemungkinannyadianggaplebihsantundan
suasanalebihformalkarenatingkathubungan
yangbelumakrab,sertasuaraberbisik-bisik
terjadi antarapembeli denganpembeli
(keluarga)saatmenentukantaumemutuskan
sesuatu,dan"penjual"dengan"penjual"saat
berbicarayang agakrahasiaatausekedar
"mengobrol".
Kehendakpenuturuntukberlakusopan
dan menghormatpada mitra komunikasi
melatarbelakangipadapilihankosakatayang
digunakan para wanita, serta untuk
menggambarkansikap penuturpadamitra
tutumyataupadaorangketiga.
79
Kecenderunganperilakuverbalwanita
Jawamenghilangkantautidakme-ngucapkan
bagian tertentu dari suatu tuturan
dilatarbelakangioleh konteksyang telah
mendukungnya,terutamabahasa lisan
nonformal.Bagianyangdihilangkantersebut
telahdipahamidanmenjadi"milikbersama"
partisipankomunikasi.Hal ini merupakanhal
yanglazimdalamperistiwainteraksilisan.
Pemunculanbentukontraksidilatarbelakangi
oleh tingkat keformalan, sedangkan
pemunculankata sapaanyang cenderung
beradapadabagianakhir bagiantuturan
mungkindilatarbelakangioleh faktornilai
kesopanan.
Perilakuverbalwanitadalaminteraksi
sosialdi pusatperbelanjaansecarapragmatik
dilatarbelakangioleh kehendak untuk
menyampaikansesuatusecaratidaklangsung,
secaratersembunyi,berimplikatur.Hal itu
agaknya sejalan dengan kebudayaan
masyarakatTimuryangtermasuke dalam
kebudayaankontekstinggi (hight context
culture).Selainitu, bagi "penjual"perilaku
berimplikaturitu diharapkanpem-belitidak
merasadipaksauntukmembelidaganganyang
ditawarkan.
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